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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI & SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji tentang bagaimana intensitas menonton

sinetron remaja Indonesia dapat mempengaruhi remaja putri dalam

pembelian konsumtif pada produk fashion seperti yang ada di dalam sinetron.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan SPSS 16 dengan analisis regresi

membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hal tersebut

menunjukkan bahwa intensitas menonton sinetron remaja Indonesia

memberikan pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif remaja putri pada

produk fashion yang ada di dalam sinetron.

5.2 Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah di dapatkan bahwa intensitas

remaja putri dalam menonton sinetron remaja Indonesia berpengaruh positif

terhadap perilaku konsumtif remaja pada produk fashion yang ada di dalam

sinetron. Pengaruh positif antar variabel ini mempunyai efek negatif bagi

remaja. Efek negatif yang dimaksud adalah perilaku konsumtif, dimana

remaja putri yang menonton sinetron remaja Indonesia dalam intensitas

tertentu dapat terpapar perilaku konsumtif. Remaja putri yang mengalami

perilaku konsumtif akibat menonton sinetron remaja Indonesia dapat menjadi

individu yang boros, menghambur-hamburkan uang, membeli barang tanpa

ada guna, atau hanya karena keinginan semu semata. Dalam hal ini

pembelian produk fashion yang ada di dalam sinetron.

Produk fashion dapat berbentuk apapun yang dapat menunjang

penampilan remaja putri. Contohnya seperti pakaian, perhiasan, make up,

dan segala jenis aksesoris yang digunakan di dalam sinetron. Produk fashion

yang ada di dalam sinetron ini juga tidak ada habisnya berganti sehingga

remaja yang mengalami perilaku konsumtif juga tidak ada habisnya untuk
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mengikuti trend dan gaya yang ada di dalam sinetron. Status remaja yang

rata-rata berstatus pelajar sekolah yang belum berpenghasilan sendiri dapat

merugikan orang tua, orang-orang di sekitar mereka bahkan merugikan diri

mereka sendiri. Bahkan perilaku konsumtif dapat memicu tindak kriminal

yang dilakukan oleh remaja putri, dimana pada masa-masa remaja ini emosi

yang belum dapat terkendali sehingga remaja dengan mudah terpengaruh

untuk mengikuti serta membeli dengan cara apapun untuk dapat menutupi

kecemasan mereka akan tubuh mereka sendiri.

5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi dari penelitian, penelitian ini

memberikan saran-saran sebagai berikut:

5.3.1 Saran bagi remaja putri

Berbagai macam produk fashion dan kecantikan dapat dijumpai

dimana saja. Contohnya media massa, seperti internet, koran, majalah,

televisi seperti iklan dan di dalam sinetron remaja saat ini. Dengan

banyaknya pilihan yang ada, sebaiknya para remaja putri tidak membeli

segala sesuatu yang disukai tanpa memperhatikan kebutuhan dan keadaan

diri dimana biasanya remaja belum berpenghasilan sehingga dapat

merugikan keluarga atau bahkan orang lain.

5.3.2 Saran untuk orang tua

Orang tua atau orang terdekat harus dapat memberikan perhatian

akan tontonan yang ditonton oleh putri remaja mereka. Dimana orang tua

harus memberikan pengertian akan yang mereka tonton, mendampingi, serta

meluruskan apa yang mungkin menjadi salah dalam pikiran remaja saat

menonton sinetron sehingga anak remaja putri mereka dapat terhindar dari

keinginan konsumtif yang tidak memperhatikan kebutuhan, menjadikan boros,

serta merugikan diri sendiri dan orang lain.

5.3.3 Saran untuk stasiun televisi penyelenggara sinetron



65

Diharapkan setiap stasiun televisi untuk dapat sadar akan pengaruh

yang ditimbulkan dari penayangan sinetron, dengan cara semisal membatasi

penayangan, memberikan peringatan, serta lebih menonjolkan tayangan

yang mendidik agar remaja terhindar dari pengaruh negatif seperti perilaku

konsumtif ini dan pengaruh lainnya dari sinetron remaja Indonesia.

5.3.4 Saran untuk peneliti selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat menggunakan alat ukur

intensitas serta perilaku konsumtif yang terstandarisasi, valid, dan

reliabilitasnya baik. Serta lebih memperdalam mengenai remaja. Juga dapat

menggunakan subjek yang tidak remaja putri saja namun juga remaja putra.
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